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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
<
- Sa S es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C




Ha h ha (dengan titik di
c bawah)
. Kha Kh ka dan ha
5 Dal d De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra r er
J
. Zai z zet
J
y Sin S es
P Syin sy es dan ye
e Sad S es (dengan titik di bawah)
. Dad d de (dengan titik di
e bawah)
5 Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ “ain koma terbalik (di atas)
i Gain g ge
U Fa f ef
3 Qaf q ki
5 Kaf k ka
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J Lam 1 el

- Mim m em
R Nun n en
P Wau w we
A Ha h ha
. Hamzah ¢ apostrof
< Ya y ye

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diffong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
. Kasrah i i
s Dammah u u

2. Vokal Rangkap
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf
sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
o L Fathah dan ya ai adanu
3 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- VS kataba
- ‘_}» fa'ala
- el suila
- GF kaifa
- JjP' haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
. 6 ] Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
L Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
_ ’j Dammah dan wau il u dan garis di atas
Contoh:

- J6 qala
- rama

viii



- s qgila

4
2

- Jy;-: yaqulu
D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- J\.daY\ 5 raudah al-atfal/raudahtul atfal

B AR REy| al-madinah  al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah
- il talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J} nazzala
- %) al-birr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:



1.

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.

Contoh:

- ar-rajulu
1
- {UJU\ al-qalamu
- M\ asy-syamsu

B8 albalalu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

5,2 \
NESH ta’khuzu
L b
Fd syai’un

t3dlan-nau’u

ol inna

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,



maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:
- DB frgad :)\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- B 5 B A ay Bismillahi majreha wa mursaha
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- Gl g 4 dad Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- e RS Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
Contoh:
- ) S3as A Allaghu gafiirun rahim
- s j”%}“ & Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jami'an
. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

Khair, Fatimah Arifatul, 2026. Makna Relasional Kata Hubuk (Studi Komparatif
Pemaknaan Dalam Tafsir Al-Thabari dan Al-Tahrir Wa Al-Tanwir). Skripsi Program
Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah
Universitas Islam Negeri K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pembimbing: H. Misbakhudin, Lc., M.Ag

Kata Kunci: Hubuk, Makna Relasional, Al-Thabari, dan Ibnu ‘Asyiir.

Dalam Al-Qur’an, kata hubuk disebutkan hanya satu kali dalam Surah Adz-
Dzatiyat ayat 7 yang mana diartikan dengan jalan-jalan. Dilihat dari artinya, kata
hubuk menunjukkan bentuk jamak dan juga memiliki kesamaan arti dengan kata
thorig dan sabil. Namun, beberapa ulama menafsirkan kata tersebut dengan
Tafsiran indah, rapi, tenunan, bintang-bintang, dan sebagainya. Konteks ayat
tersebut memang berkaitan dengan kosmologi. Namun, penulis ingin menelaah kata
hubuk dari segi makna relasional yang juga dilihat dari perspektifkitab 7afsir klasik
yakni Tafsir Jami' Al-Bayan 'an Takwil ayy Al-Qur'an karya Al-Thabar1 dan kitab
Tafsir modern yakni At-Tahrir wa At-Tanwir karya Ibnu 'Asyur. Adanya ragam
makna pada kata hubuk salah satunya juga dari faktor latar belakang keilmuwan
mufasir yang menafsirkannya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pergeseran penafsiran kata hubuk jika dilihat dari makna relasionalnya
serta mengetahui persamaan dan perbedaan penafsiran zaman klasik dan modern
kontemporer.

Adapun metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
dengan pendekatan studi pustaka. Sumber primer yang penulis gunakan adalah dari
Kitab Tafsir Jami' Al-bayan ‘an Takwil ayy Al-Qur'an dan Tafsir At-Tahrir wa At-
Tanwir. Teknik pengumpulan datanya dengan teknik dokumentasi, yakni mengulas
kembali data-data yang sudah tersedia, dan teknik analisis datanya dengan cara
menyebutkan secara mentah penafsiran kedua mufasir lalu menganalisisnya
menggunakan teori konteks (siyag) dan Tafsir muqaran dengan memaparkan
persamaan dan perbandingan penafsiran dari kitab 7afsir karya Al-Thabar1 dan Ibnu
'Asyur.

Hasil penelitian, yakni Al-Thabari, menyebutkan makna relasional dari kata
hubuk yakni berhubungan dengan Surah An-Naba’ ayat 12 dengan kata syidadan.
Sedangkan Ibnu ‘Asyur menyebutkan dalam penafsirannya bahwa kata hubuk
dalam Surah Adz-Dzariyat ayat 7 berkaitan dengan ayat sebelum dan sesudahnya.
Selain itu, persamaan penafsiran kedua mufasir yakni sama-sama memaknai kata
hubuk dari asal kata hibak yang artinya anyaman. Al-ThabarT menyebutkan syair
arab klasik dan Ibnu 'Asyur mengutip salah satu riwayat yang juga ada di dalam
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penafsiran Ath-Thabari. Namun, juga ada perbedaan penafsiran dari kedua mufasir
yakni pada saat menafsirkan Al-Tabari, banyak menyebutkan riwayat yang
memaknai hubuk dengan ciptaan yang indah, hiasan bintang, dan sesuatu yang
kokoh. Sedangkan Ibnu 'Asyur lebih melihat konteks ayatnya dengan
menghubungkan (munasabah) dengan ayat sebelum dan setelahnya yang
menjelaskan tentang adanya perbedaan pendapat (kericuhan) antara orang kafir
Quraisy yang akhirnya beliau Tafsirkan bahwa Adz-Dzariyat ayat 7 merupakan
bentuk gosam (sumpah) untuk menjawab perbedaan pendapat orang kafir tersebut
(ayat 8-9) dan sebagai sindiran (talwih). Adanya ketidakcocokan antara sumpah
Allah yang indah, rapi, dan teratur dengan ucapan orang kafir Quraisy yang
berantakan (kacau).

Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa hubuk jika dilihat dari Tafsir klasik
seperti Al-Thabart lebih dimaknai sebagai suatu hal yang tampak dengan kasat mata
(bentuk bintang, keindahan, kerapian, dan lainnya). Sedangkan jika dilihat dari cara
pandang 7afsir modern, dimaknai secara kontekstual dan melihat munasabah atau
hubungannya dengan ayat selanjutnya. Dari sini sudah terlihat bahwa Tafsir Al-
Qur’an dari dulu sudah berkembang dan mengikuti zaman.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an sebagai kitab suci memiliki keistimewaan, keajaiban, dan
keindahan bahasa dan sastra yang dikandungnya. Kedalaman makna dan
nilai sastranya berada pada tingkat yang sangat tinggi, sehingga tidak ada
satu pun manusia yang mampu menyamai dan menandinginya.' Selain itu,
pemahaman terhadap makna suatu kata tidak hanya terbatas pada makna
leksikalnya saja, tetapi juga mencakup makna yang muncul dari relasinya
dengan kata-kata lain dalam suatu konteks ayat.” Salah satunya pada kata
hubuk dalam Q. S. Adz-Dzariyat ayat 7. Kata hubuk pada beberapa
terjemahan Al-Qur’an memiliki arti jalan-jalan yang kokoh. Namun secara
umum, dalam bahasa Arab kata yang lazim digunakan untuk menunjukkan
makna jalan adalah farig atau sabil. Oleh karena itu, hal ini menimbulkan
pertanyaan mengenai makna relasional dari kata hubuk tersebut. Bunyi dari

kata hubuk dalam Q. S. Adz-dzariyyat ayat 7 yaitu
S 5 s

Artinya: Demi langit yang mempunyai jalan-jalan.

Penggunaan kata hubuk pada ayat di atas menunjukkan adanya
kemungkinan makna yang lebih dalam daripada sekadar makna literalnya.
Pemahaman terhadap kata ini sering kali langsung diterjemahkan tanpa
melihat makna relasional dan konteksnya secara mendalam. Hal ini

menunjukkan bahwa kata hubuk juga perlu dianalisis secara lebih mendalam

! Luthfi Virgiawan, “Mengenal Keistmewaan Al-Qur’an Sebagai Mukjizat Rasulullah Saw Dalam
Kajian T’Jaz Al-Qur’an,” IMTIYAZ: Jurnal Ilmu Keislaman 9, no. 3 (2025): 587-601,
https://doi.org/10.46773/imtiyaz.v9i3.2408.

2 Imas Marliana, Farhatul Fadhilah, and Harun Al-Rasyid, “Mengenal Keindahan Susunan Bahasa
Al-Qur’an Melalui Al-Istikhdam Dan Al-Istithrad,” Jurnal Manajemen Dan Pendidikan Agama
Islam 3, no. 2 (2025): 162-72, https://doi.org/https://doi.org/10.61132/jmpai.v3i2.981.



untuk mengetahui padanan katanya dan perkembangan maknanya dari era
klasik ke modern.® Oleh karena itu, analisis makna relasional menjadi salah
satu pendekatan penting dalam mengkaji kedalaman makna kosakata Al-
Qur’an. Melalui pendekatan ini, makna suatu kata dapat dipahami secara
lebih komprehensif karena dilihat dari hubungan dan konteks ayatnya dalam
satu surah.

Setiap kata dalam Al-Qur’an seharusnya dikaji tidak hanya melihat
makna dasarnya saja, tetapi juga makna relasionalnya agar dapat
mengungkap hubungan makna yang terkandung dalam konteks suatu lafaz.*
Dari sisi kebahasaan, kata Aubuk sendiri berasal dari kata habaka yang
berarti tenunan, dan dalam sebagian penggunaan di wilayah Islam bagian
barat kata habak juga digunakan untuk menyebut tali pengikat, sedangkan
bentuk jamaknya habaik diartikan sebagai jalan-jalan. Beberapa mufasir
memberikan penafsiran yang beragam terhadap makna kata tersebut.

Misalnya, Ibnu ‘Abbas memaknai subuk yakni sesuatu yang indah
dan tegak, sedangkan Al-Farra’ memaknainya dengan pecahan atau bentuk
yang menyerupai ombak pada air atau kerikil yang dibentuk oleh angin.
Sementara M. Quraish Shihab, yang merupakan salah satu mufassir
kontemporer, mengartikan hubuk dengan sesuatu yang teratur, baik, ataupun
indah. Sedangkan Hamka menafsirkannya dengan jalan dari beberapa
bintang.> Keberagaman makna tersebut menunjukkan bahwa kata hubuk
memiliki keragaman makna yang menarik untuk dikaji lebih lanjut.

Secara akademik, penelitian ini penting karena kajian mengenai kata
hubuk masih relatif terbatas, khususnya yang menggunakan teori konteks

(siyaq) dan Tafsir mugaran. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih

3 Fathullah Rizky, “Analisis Semantik Tentang Makna Lu’lu Dalam Al-Qur’an: Kajian Terhadap
Pemahaman Toshihiko Izutsu,” Qaf: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 6, no. 2 (2024): 1-14,
https://doi.org/https://doi.org/10.59579/qaf.v6102.8904.

4 Roby Fathan Alifiansyah, Bambang Irawan, and Nur Hasan, “Hubungan Kata Dan Makna Dalam
Bahasa Indonesia Dan Bahasa Arab: Kajian Semantik,” Alsina : Journal of Arabic Studies 5, no. 1
(2023): 73-92, https://doi.org/10.21580/alsina.5.1.16868.

5 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 27 (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD Singapura, 1989), him.
6898.



berfokus pada penafsiran umum ayat atau aspek kosmologis, sehingga
kajian mengenai perkembangan makna kata hubuk dalam penafsiran lintas
zaman masih memerlukan penelitian lebih lanjut. Selain itu, belum banyak
penelitian yang mengomparasikan penafsiran kata ini antara mufasir klasik
dan modern. Perbedaan latar belakang keilmuan dan konteks zaman sangat
memungkinkan adanya variasi makna.

Dalam hal ini, penulis ingin membandingkan makna relasional kata
hubuk dari dua kitab Tafsir lintas zaman, yaitu Tafsir Jami’ al-Bayan ‘an
Ta’wil ayy Al-Qur’an atau tafsir AI-Thabari karya Ibnu Jarir Al-Thabari dan
Tafsir Al-Tahrir wa Al-Tanwir karya Ibnu ‘Asyir. Al-ThabarT merupakan
mufasir klasik yang berasal dari daerah Iran,® sedangkan Ibnu ‘ Asyiir adalah
mufasir modern yang berasal dari Tunisia.” Penulis juga ingin melihat
perkembangan bahasa dan jaringan makna dari kata hubuk yang digunakan
oleh kedua mufasir dari era klasik ke modern.

Sebagai contoh, kata lain yakni kata gawa ’id pada Q. S. An-Nur ayat
60 dalam konteks perintah berjilbab, Al-ThabarT menafsiri kata tersebut
dengan wanita-wanita tua yang sudah berhenti dari melahirkan, sehingga
tidak lagi mengalami haid atau melahirkan.® Sedangkan Ibnu ‘Asyir
memaknainya dengan wanita yang telah tua dan boleh tidak mengenakan
jilbab dikarenakan mereka sudah tidak lagi menimbulkan syahwat.” Selain
itu, pada kata andad dalam Q. S. Al-Bagarah ayat 165 artinya tandingan-
tandingan. Al-Thabari memaknainya dengan berhala atau beberapa

sembahan yang disamakan dengan Allah.!'°

¢ Umi Nuriyatur Rohmah and Ahmad Khoirur Rozigin, “Qiraah Dalam Pandangan Ath-Tabari,” As-
Syifa: Journal of Islamic Studies and History 1, no. 1 (January 5, 2022): 25-39,
https://doi.org/10.35132/assyifa.v1i1.191.

7 Julian Maharani, “Pemikiran Ibnu Asyur Tentang Maqashid Syariah Dalam Ekonomi
Kontemporer,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 8, no. 3 (October 26, 2022): 2495,
https://doi.org/10.29040/jiei.v813.5708.

8 Syaikh Ahmad Muhammad Syakir, Terjemahan Kitab Tafsir Al-Tabari, Juz 19, (Jakarta: Pustaka
Azam, 2007), hlm. 255.

® Zainul Arifin, “Maqashid Syariah Di Balik Perintah Jilbab (Studi Pemikiran Tafsir Thahir Ibn
‘Asyiir dalam Tafsir At-Tahrir Wa At-Tanwir)”, Skripsi Sarjana Agama, (IAIN Jember, 2018), him.
72.

10 Syaikh Ahmad Muhammad Syakir, Terjemahan Kitab Tafsir Al-Tabari, Juz 2, (Jakarta: Pustaka
Azam, 2007) hlm. 726-727.



Sedangkan Ibnu ‘Asyiir menafsirkan kata andad dengan cakupan
yang luas, tidak hanya tertuju pada berhala saja, melainkan juga para tokoh,
pemimpin, ataupun hawa nafsu yang diikuti manusia sehingga mengalahkan
sifat taatnya manusia kepada Allah. '! Dari kedua contoh di atas terlihat
bahwa terdapat perbedaan penafsiran, di mana Al-ThabarT masih
melestarikan riwayat dibandingkan dengan kontekstualisasi sosial secara
langsung. Sedangkan Ibnu ‘Asyir, lebih berorientasi pada kemaslahatan
umat.

Pemilihan Tafsir karya Ibnu Jarir al-Thabart dan Ibnu ‘Asyur
didasarkan pada representasi era munculnya Tafsir yang berbeda, yaitu
klasik dan modern. Tafsir Jami’al-Bayaan ‘an Takwil ayy Al-Qur’an karya
Ibnu Jarir Al-ThabarT merupakan representasi Zafsir klasik yang dikenal
memiliki perhatian besar terhadap aspek kebahasaan dan banyak merujuk
pada riwayat sahabat dan tabi'in, serta dalam menjelaskan makna ayat
biasanya menggunakan syair-syair Arab kuno.'? Selain itu, penulis juga
memilih Tafsir Al-Tahrir wa Al-Tanwir karya Ibnu ‘Asyir karena beliau
merepresentasikan mufasir modern yang juga menaruh perhatian pada
analisis linguistik, namun dengan pendekatan yang lebih kontekstual dan

rasional .3

Tidak hanya itu, kedua mufassir juga merupakan tokoh yang
tidak terikat pada taklid dan dalam menafsirkan Al-Qur’an berupaya
menghindari perbedaan pandangan yang bisa menimbulkan perpecahan.'*
Penelitian ini menggunakan teori konteks (al-siydq) Nasr Hamid
Abu Zayd yang memandang bahwa pemahaman terhadap suatu teks tidak
dapat dilepaskan dari berbagai konteks yang melingkupinya, baik konteks
internal teks, kebahasaan, sosial dan budaya, historis, maupun konteks

pembacaan. Dengan demikian, makna kata hubuk dianalisis berdasarkan

! Farha Bigismah, “Makna Andad Dan Syurakd’ Dalam Tafsir At-Tahrir Wa At-Tanwir (Kajian
Tematik)”, Skripsi Sarjana Agama, (UIN Walisongo Semarang, 2018), hlm. 43.

12 Rohmah and Roziqin, “Qiraah Dalam Pandangan Ath-Tabari.”... 28

13 Alviga Nur Laila and Danang Ochviardi, “Corak Tafsir Maqasidi Dalam Tafsir Al-Tahrir Wa Al
Tanwir,” JIQTA: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 2, no. 2 (2023): 127-37,
https://doi.org/https://doi.org/10.36769/jiqta.v2i2.440.

14 Rohmah and Roziqin, “Qiraah Dalam Pandangan Ath-Tabari.”... 29



hubungan teks dengan konteks yang membentuk proses pemaknaannya
dalam Tafsir Al-Thabart dan Al-Tahrir wa Al-Tanwir. Selain itu, metode
tafsir muqaran digunakan untuk membandingkan penafsiran kedua mufasir
sehingga dapat diketahui persamaan dan perbedaan pemaknaan kata hubuk
serta faktor-faktor yang melatarbelakangi perbedaan tersebut. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya mengungkap makna kata hubuk, tetapi
juga menjelaskan signifikansi perbedaan penafsirannya berdasarkan
konteks historis, sosial, budaya, dan intelektual yang memengaruhi masing-
masing mufasir.

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada penggabungan analisis
makna relasional dengan studi komparatif Tafsir klasik dan modern
terhadap satu kata spesifik, yaitu hubuk. Oleh karena itu, penelitian ini
penting dilakukan untuk memperkaya kajian semantik Al-Qur’an,
khususnya dalam memahami perkembangan makna suatu kata berdasarkan
perbedaan latar belakang mufasir. Selain itu, penelitian ini dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai konsep
keteraturan alam semesta yang terkandung dalam kata hubuk. Sehingga
muncul ide pembahasan karya ilmiah skripsi dengan judul “MAKNA
RELASIONAL KATA HUBUK (STUDI KOMPARATIF
PEMAKNAAN DALAM TAFSIR AL-THABARI DAN AL-TAHRIR WA
AL-TANWIR)”.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang disebutkan dan dijelaskan penulis di
atas, sehingga menimbulkan penulis untuk membuat dan merumuskan
masalah dari penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana makna relasional kata hubuk dalam Al-Qur’an menurut
kitab Tafsir Al-Thabari dan Al-Tahrir wa Al-Tanwir?

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran serta faktor yang
melatarbelakangi perbedaan penafsiran kata hubuk dalam Tafsir Al-

Thabart dan Al-Tahrir wa Al-Tanwir?



C. Tujuan Penelitian

Untuk memberikan arah penelitian, penulis harus menjelaskan tujuan
dari penelitian ini. Berdasarkan rumusan masalah diatas, adanya tujuan
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui makna relasional kata hubuk dalam Al-Qur’an
menurut kitab Tafsir Al-Thabari dan Al-Tahrir wa Al-Tanwir.

2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan penafsiran serta faktor
yang melatarbelakangi perbedaan penafsiran kata hubuk dalam Tafsir

Al-Thabart dan Al-Tahrir wa Al-Tanwir.

D. Manfaat Penelitian

Penulis mengharapkan adanya manfaat penelitian yang ditulis untuk
semua pihak diantaranya:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih pengetahuan mengenai
makna relasional kata Hubuk menurut kitab Tafsir al-Thabari dan Al-
Tahrir wa Al-Tanwir serta mampu memberikan sumbangsih
pengetahuan pada bidang Ilmu Al-Qur’an dan 7afsir khususnya tentang
perbandingan penafsiran kata hubuk dari kedua kitabnya.
2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti
Menambah dan mengembangkan ilmu pengetahuan terkait
penulisan artikel ilmiah agar dapat melakukan penelitian lebih
lanjut; dan memiliki peran yang mampu berkontribusi pada bidang
Al-Qur’an dan Tafsir, khususnya kajian semantik dan mugaran
terkait makna kata hubuk.
b. Bagi Peneliti Setelahnya
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi untuk
penelitian selanjutnya, khususnya dalam bidang Al-Qur’an dan
Tafsir pada kajian semantik dan mugaran terkait makna kata hubuk.

c. Bagi Masyarakat



Menambah pemahaman yang lebih mendalam tentang
makna relasional kata hubuk dalam Al-Qur’an. Penelitian ini juga
dapat menjadi sarana dakwah untuk memperkuat keyakinan iman,
khususnya bagi masyarakat awam, sekaligus memberikan
peneguhan kepada kalangan modern yang kerap menyimpan
keraguan dalam hatinya terhadap kebenaran ajaran yang

disampaikan oleh Al-Qur’an.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teori

a. Istilah Hubuk
Kata hubuk (£1.&) berasal dari akar kata bahasa Arab habaka

(¢L>) yang berkaitan dengan jalinan yang tersusun rapi atau juga

rajutan atau tenunan. Dalam penggunaan bahasa Arab, kata ini
dipakai untuk menggambarkan kegiatan menenun kain, membuat
anyaman, atau sesuatu yang saling terhubung dengan kuat, bahkan
di beberapa wilayah Islam Barat digunakan juga untuk menyebut tali
pengikat. Selain itu, hubuk dipahami sebagai bentuk jamak dari
habikah yang dapat bermakna pola yang tersusun teratur atau jalur
dan jalanan. Makna dasar kata ini menunjukkan gambaran tentang
susunan yang kuat, teratur, dan saling berkaitan.

Secara istilah, hubuk berarti jalinan yang rapi, anyaman yang
kuat, tenunan yang tersusun baik. Dalam penggunaan bahasa Arab,
kata ini dipakai untuk menggambarkan kain yang tenunannya bagus
atau tali yang memiliki ikatan kuat. Syamr juga menjelaskan bahwa
hubuk berkaitan dengan sesuatu yang dibuat secara rapi dan
sempurna. Kata ini juga digunakan untuk menggambarkan garis-

garis yang tampak pada air atau pasir ketika tertiup angin, jalan-jalan



di suatu tempat, maupun bentuk yang terlihat indah dan tersusun
rapi.'?
b. Konteks (Siyag) Nasr Hamid bu Zayd

Konteks (siydq) merupakan salah satu unsur penting dalam
kajian linguistik dan hermeneutika yang digunakan untuk
memahami makna.'® Adanya konteks menunjukkan bahwa suatu
teks tidak dapat dipisahkan dari situasi, kondisi, serta latar belakang
yang melingkupi kemunculannya. Dalam kajian teks, khususnya
teks keagamaan, analisis konteks berperan dalam menghubungkan
aspek kebahasaan dengan realitas yang melatarbelakangi lahirnya
teks tersebut. Tanpa memperhatikan konteks, pemahaman terhadap
teks cenderung terbatas pada makna literal sehingga berpotensi
mengabaikan tujuan dan pesan yang hendak disampaikan.'’

Menurut Nasr Hamid Abu Zayd, salah satu penyebab
munculnya kesalahan dalam memahami teks adalah kurangnya
memperhatikan hukum-hukum umum yang melatarbelakangi
lahirnya suatu teks (al-gqawanin al-kulliyyah al-muntijah [i al-
nushush). Abdul Qahir al-Jurjani menekankan bahwa proses
pembentukan sebuah teks harus dipahami dengan tepat agar
penafsiran tidak dipengaruhi oleh pemahaman yang keliru atau
pendapat yang tidak didukung oleh landasan yang jelas.

Menurutnya, pemahaman terhadap susunan dan struktur
bahasa dapat menjadi sarana ilmiah untuk menjaga objektivitas
dalam menafsirkan teks serta mengurangi pengaruh kepentingan

ideologis tertentu. Oleh karena itu, ia berusaha mengembangkan

15 Fitri Purwati, “Penafsiran Ayat-Ayat Astronomi Agama ( Studi Metode Tafsir Ilmi Kementrian
Agama),” Jurnal Al-Fath (2018), https://repository.uinbanten.ac.id/id/eprint/2931.

16 Mohammad Yusuf Setyawan, “Urgensi Makna Kontekstual (Dalalah Siyaqiyyah) Dan Teori
Kontekstual (Nazariyyah Al-Siyaq) Dalam Penelitian Semantik,” Insyirah: Jurnal Ilmu Bahasa
Arab Dan Studi Islam 5, no. 1 (2022), https://doi.org/https://doi.org/10.26555/insyirah.v5i1.5156.
17 Alifia Nur Rizkilah Bashori, “Siyaq Al-Kalam Sebagai Kunci Nuansa Makna Dalam Al-Qur’an:
Studi Semantik Kontekstual,” Semantik: Jurnal Riset llmu Pendidikan, Bahasa Dan Budaya 3, no.
3 (2025), https://doi.org/https://doi.org/10.61132/semantik.v3i3.1833.



pendekatan ilmiah (khithab 'ilmiy) yang memungkinkan teks
keagamaan dipahami secara rasional, objektif, dan kritis.

Nasr Hamid Abu Zayd mengakui kontribusi besar Abdul
Qahir al-Jurjani dalam bidang kebahasaan, tetapi menurutnya kajian
al-Jurjani masih terbatas pada analisis struktur kalimat. Bagi al-
Jurjani, ilmu nahwu tidak sekadar digunakan untuk menilai
ketepatan suatu ungkapan, melainkan juga untuk menjelaskan
bagaimana susunan bahasa membentuk maknanya. Nasr Hamid
kemudian memperluasnya dengan mengalihkannya dari kajian
kalimat menuju kajian teks secara utuh. Dari sinilah konsep (siyaq)
menjadi penting karena digunakan untuk memahami hubungan antar
elemen dalam teks serta kaitannya dengan kondisi sosial dan budaya
di sekitarnya.

Pandangan =~ Nasr Hamid dalam  perkembangan
hermeneutikanya mengatakan bahwa Al-Qur’an adalah teks yang
berwujud dalam bahasa manusia tanpa mengurangi kesuciannya
sebagai wahyu ilahi. Oleh karena itu, penafsiran Al-Qur’an tidak
hanya bertumpu pada dimensi keagamaan, tetapi juga perlu
memperhatikan faktor sosial, budaya, dan linguistik yang menyertai
proses pewahyuan. Menurutnya, pemahaman terhadap berbagai
konteks (siyag) menjadi penting untuk mengungkap makna dan
pesan Al-Qur’an secara lebih menyeluruh.

Konteks pertama yang dijelaskan oleh Nasr Hamid adalah
konteks sosial dan budaya (al-sivaq al-tsaqafi al-ijtima'i). Konteks
ini mencakup berbagai pengetahuan, nilai, dan pengalaman yang
dimiliki suatu masyarakat sehingga memungkinkan proses
komunikasi berlangsung dengan baik. Menurutnya, pemahaman
terhadap teks memerlukan pemahaman terhadap latar budaya tempat
teks tersebut lahir. Dalam hal ini, ia membedakan antara
pengetahuan kolektif yang berkembang secara alami dalam

masyarakat dan pandangan ideologis yang dibentuk oleh
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kepentingan kelompok tertentu. Oleh karena itu, Nasr Hamid
berpandangan bahwa Al-Qur’an menggunakan unsur-unsur budaya
yang telah dikenal oleh masyarakat Arab sebelum Islam.

Setelah membahas konteks sosial dan budaya, Nasr Hamid
kemudian melanjutkan konteks yang kedua, yaitu komunikasi
eksternal (al-sivaq al-khariji) yang berkaitan dengan proses
penyampaian wahyu kepada masyarakat. Konteks ini memfokuskan
perhatian pada hubungan antara penyampai pesan (a/-mursil) dan
penerima pesan (al-mustagbil). Dalam Al-Qur’an, hubungan
tersebut terjadi melalui proses pewahyuan yang berlangsung secara
bertahap dalam rentang waktu yang cukup panjang. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap konteks eksternal memerlukan perhatian
terhadap latar belakang turunnya ayat, termasuk asbab al-nuziil serta
pembagian periode Makkiyah dan Madaniyah. Unsur-unsur tersebut
berperan penting dalam menjelaskan situasi dan kondisi historis
yang menyertai turunnya wahyu.

Konteks ketiga adalah konteks internal (al-siyaq al-dakhili),
yaitu konteks yang menelaah hubungan antara bagian-bagian teks
dalam Al-Qur’an. Menurutnya, susunan ayat dalam mushaf tidak
selalu mencerminkan urutan turunnya wahyu, sehingga keterkaitan
antarayat perlu didalami. Nasr Hamid juga tidak sependapat dengan
pandangan yang menganggap seluruh ayat memiliki hubungan yang
sama dan harus selalu dihubungkan satu sama lain. Sejalan dengan
pemikiran Izzuddin bin Abdissalam, ia menekankan bahwa kajian
korelasi ayat (ilm al-mundasabah) harus mempertimbangkan tema,
latar turunnya ayat, serta tujuan pembicaraan yang berbeda-beda.
Oleh karena itu, mufasir perlu membedakan antara ayat yang berisi
kisah, hukum, maupun janji dan ancaman agar makna yang
terkandung dapat dipahami dengan tepat.

Konteks keempat adalah konteks kebahasaan (al-siyaq al-

lughawi) yang berfokus pada analisis struktur bahasa sebagai media
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utama penyampaian pesan. Pada tahap ini, penafsir tidak hanya
memperhatikan makna kosakata secara leksikal, tetapi juga
menelaah berbagai aspek kebahasaan seperti perubahan susunan
kata (al-taqgdim wa al-ta'khir), penghilangan unsur tertentu (al-
hadzf), penggunaan majaz, serta fungsi sintaksis yang membentuk
makna suatu ungkapan. Nasr Hamid menunjukkan bahwa setiap
bahasa memiliki karakter yang berbeda sesuai dengan tujuan
komunikasinya. Bahasa yang menuntut ketepatan makna harus
dibedakan dari bahasa sastra yang cenderung menggunakan simbol,
metafora, dan ungkapan kiasan.

Koteks terakhir yakni konteks pembacaan (siyaq al-qira'ah
atau siyaq al-ta'wil). Menurut Nasr Hamid, sebuah teks tidak akan
menghasilkan makna secara aktual tanpa adanya aktivitas
pembacaan yang dilakukan oleh manusia. Membaca pada dasarnya
merupakan proses mengungkap dan menafsirkan simbol-simbol
yang terkandung dalam teks. Dalam Al-Qur’an sendiri, keberadaan
pembaca telah diantisipasi melalui berbagai bentuk stimulasi
intelektual, seperti penggunaan huruf-huruf mugatta'ah dan
keberadaan ayat yang mengandung tingkat kejelasan makna yang
berbeda. Kondisi tersebut menjelaskan mengapa tradisi tafsir terus
berkembang dari masa ke masa.'®

Nasr Hamid Abu Zayd memulai pemikirannya mengenai Al-
Qur’an berdasarkan dua gagasan. Pertama, ia memandang bahwa
teks-teks  keagamaan, termasuk Al-Qur’an, dapat dikaji
sebagaimana teks-teks lain yang lahir dan berkembang dalam suatu
budaya. Kedua, berdasarkan pandangan tersebut, ia berpendapat
bahwa umat Islam perlu memiliki kebebasan dalam memahami teks

keagamaan agar penafsiran yang dihasilkan dapat menjawab

18 Nasr Hamid Abu Zayd, An-Nass, As-Sulthah, Al-Haqiqah: Al-Fikr ad-Dini Baina Iradat Al-
Ma’rifah Wa Iradat Al-Haimanah, ed. Nasr Hamid Abu Zayd, Pertama (Casablanca (Maroko) dan
Beirut (Lebanon): Al-Markaz al-Thaqafi al-’Arabi, n.d.)., hlm. 96-111.
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persoalan masyarakat pada masa itu. Dengan demikian, menurut
Nasr Hamid, pemahaman terhadap Al-Qur’an tidak hanya
bergantung pada penafsiran yang telah ada, tetapi juga perlu
mempertimbangkan perubahan konteks sosial dan budaya.

Pandangan tersebut juga berkaitan dengan konsep wahyu
yang dikemukakannya. Ia menjelaskan bahwa proses turunnya Al-
Qur’an berlangsung melalui dua tahap. Tahap pertama adalah tanzil,
yaitu penyampaian wahyu dari Allah kepada Malaikat Jibril. Tahap
kedua adalah ta 'wil atau penyampaian wahyu dari Nabi Muhammad
SAW kepada masyarakat Arab dengan menggunakan bahasa yang
mereka pahami. Penilaian Nasr Hamid menunjukkan bahwa Al-
Qur’an hadir melalui proses komunikasi yang melibatkan bahasa
dan budaya masyarakat Arab pada masa itu. Oleh karena itu, ia
menekankan pentingnya memahami unsur kebahasaan dan konteks
budaya dalam mengkaji makna Al-Qur’an.

Ketertarikan Nasr Hamid terhadap hermeneutika terjadi
ketika 1a menaruh perhatian pada persoalan penafsiran teks.
Menurutnya, salah satu persoalan mendasar adalah bagaimana
memahami teks keagamaan secara tepat tanpa melepaskannya dari
konteks yang melatarbelakangi kemunculannya. Dari sinilah ia
menggunakan berbagai teori sastra dan hermeneutika untuk
membangun metodologi pembacaan Al-Qur’an yang lebih
kontekstual dan kritis.

Nasr Hamid menjelaskan bahwa Al-Qur’an merupakan
sebuah pesan yang disampaikan melalui bahasa sehingga maknanya
tidak dapat dipahami hanya dari susunan katanya saja. Ia
membedakan antara tafsir dan ta 'wil sebagai dua cara memahami
teks. Tafsir berfokus pada penjelasan makna yang tampak dalam teks
sehingga isi pesan dapat dipahami secara langsung. Adapun fa 'wil
menelusuri makna yang lebih dalam dengan melihat latar belakang

dan tujuan yang terkandung di balik teks tersebut. Dalam
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pandangannya, pemahaman terhadap Al-Qur’an tidak cukup
berhenti pada arti kebahasaan (ma‘na), tetapi juga perlu
memperhatikan signifikansi atau pesan yang ingin disampaikan
dalam konteks kehidupan (maghza).

Pengkajian terhadap berbagai konteks yang berkaitan
dengan teks Al-Qur’an merupakan langkah penting untuk
memperoleh pemahaman yang menyeluruh dan objektif serta
menghindari pandangan subjektif penafsir (al-falwin). Konteks
tersebut meliputi kondisi sosial dan budaya masyarakat, keadaan di
luar teks, hubungan antarbagian dalam teks, aspek kebahasaan, serta
konteks pembaca ketika menafsirkan teks. Menurutnya, makna
suatu ayat dapat dipahami dengan baik apabila seluruh konteks
tersebut dipertimbangkan bersama. '

Pandangan ini sejalan dengan pendekatan yang melihat
bahwa bahasa, budaya, dan berbagai peristiwa sosial saling
berkaitan dalam membentuk makna sebuah teks.?® Menurutnya, Al-
Qur’an merupakan satu kesatuan teks yang saling berkaitan
sehingga maknanya tidak dapat dipahami hanya dengan melihat satu
kata atau satu ayat secara terpisah.?! Oleh karena itu, setiap bagian
Al-Qur’an perlu dibaca dalam hubungannya dengan ayat
sebelumnya atau sesudahnya agar makna yang diperoleh sesuai
dengan maksud ayat.

c. Tafsir Mugaran
Tafsir muqaran adalah metode penafsiran yang menekankan

pada pendekatan perbandingan. Dalam penelitian ini juga

19 Wely Dozan Qohar Al Basir, “Aplikasi Pendekatan Hermeneutika Al-Qur’an Nasr Hamid Abu
Zayd Terhadap QS. Al-Nisa’ (4): 3 Dan Al-Nahl (16): 3-4,” REVELATIA: Jurnal Ilmu Al-Qur’an
Dan Tafsir 1, no. 2 (2020), https://doi.org/http://dx.doi.org/10.19105/revelatia.v1i1.3168.

20 Muhammad Khalil Kanzu, Abdul Qudus Al Faruq, and Eka Sulistiyawati, “Kajian Semantik Al-
Qur’an: Implementasi Teori Siyaq Al-Qur’an Syekh Al-Shahrani Dalam Analisis Kata Rih Dan
Riyah,” Jurnal Semiotika-Q: Kajian IImu Al-Qur’an Dan Tafsir 5, no. 1 (2025),
http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/jsq.

2! Fatkul Chodir, “Tafsir Hermeneutika Nasr Hamid Abu Zayd,” SCHOLASTICA: Jurnal Pendidikan
Dan Kebudayaan 1, no. 1 (2019).
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menggunakan metode perbandingan penafsiran dari mufassir klasik,
yakni Ibnu Jarir Al-Thabar1 dalam kitab Tafsirnya Jami’ Al-Bayan
‘an Takwil ayy AI-Qur’an, dan mufasir modern yakni Ibnu ‘Asyiir,
dalam kitab Tafsir Al-Tahrir wa Al-Tanwir. Fahd al-Rumi
menjelaskan bahwa Tafsir mugaran dilakukan dengan cara seorang
mufassir menelaah satu ayat atau beberapa ayat, kemudian
menghimpun berbagai teks yang berkaitan dengannya, baik yang
bersumber dari Al-Qur’an, hadits, pendapat sahabat, tabi’in, para
mufassir, maupun kitab suci lainnya.*?

Dalam penelitian ini, penulis terlebih dahulu menelusuri makna
kata hubuk menurut Ibnu Jarir Al-Tabar1. Dalam Tafsirannya, beliau
menggunakan beberapa riwayat dan menyebutkan syair Arab kuno.
Dalam hal ini, penulis mengambil penafsiran yang dominan dalam
riwayat yang disebutkan. Selanjutnya, penafsiran dari Ibnu ‘Asyiir
dalam kitabnya beliau memaknai hubuk dengan lebih sistematis dan
mengaitkannya dengan konteks zaman. Setelah keduanya disajikan,
penulis membandingkan penafsiran Al-Thabari dengan Ibnu ‘Asyir
terhadap kata hubuk dalam Q. S. Adz-dzariyyat ayat 7 yang dilihat
dari semantik makna relasional, lalu menyimpulkan persamaan dan
perbedaan penafsiran dalam kedua Tafsir. Kemudian hasilnya
penulis sajikan pada subbab pokok, yaitu Bab Empat terkait hasil
perbandingan penafsiran kedua mufassir terhadap kata hubuk.

Terdapat beberapa metode yang bisa digunakan dengan Tafsir
mugqaran menurut Nashruddin Baidan, yaitu:

a) Pendekatan ini dilakukan dengan cara memperbandingkan

satu ayat dengan ayat-ayat lain, baik yang secara lahiriah

tampak serupa maupun yang terlihat berbeda. Sementara itu,

22 Alwizar Anandita Yahya and Kadar M. Yusuf, “Metode Tafsir (Al-Tafsir Al-Tahlili, Al-Ijmali, Al-
Mugaran Dan Al-Mawdu’i),” P A L A P A Jurnal Studi Keislaman Dan IImu Pendidikan 10, no. 1
(2022): 1-13, https://doi.org/https://doi.org/10.36088/palapa.v10i1.1629.



15

ayat-ayat yang secara zahir menunjukkan perbedaan
termasuk dalam kajian ilmu ta’wil musykil Al-Qur’an.

b) Perbandingan antara beberapa ayat dengan hadis yang
memiliki tema yang sama dan yang memiliki redaksi yang
berbeda. Dan beberapa ulama telah mendiskusikannya di
berbagai tulisan mereka dalam bentuk perbandingan ini.

c) Jenis perbandingan ketiga adalah perbandingan antara ayat
Al-Qur’an dan kitab selainnya. Menurutnya, ini dilakukan
untuk menunjukkan bahwa Al-Qur’an lebih unggul daripada
kitab-kitab agama lain.

d) Variasi terakhir dalam Tafsir muqaran yakni melibatkan
perbandingan pemikiran antara berbagai mufassir. Di sini,
berbagai argumen dan bukti dikumpulkan untuk menentukan
yang paling kuat. At-Thabari dikenal sebagai mufassir
pertama yang menerapkan pendekatan tersebut. Langkah ini
dilakukan ~ dengan  tujuan  mengungkap  adanya
ketidaktepatan serta kekeliruan yang terdapat dalam kitab
suci selain Al-Qur’an.??

2. Penelitian yang Relevan

Untuk mengetahui orisinalitas penelitian ini, penulis melakukan
literature review atau penelitian terdahulu terkait dengan tema yang
penulis angkat. Pertama, skripsi karya Harumi dari UIN Sultan Syarif
Kasim Riau tahun 2022 dengan tema “Kemukjizatan Ilmiah Hubuk
Dalam Surah Adz-Zariyat Ayat 7 Perspektif 7afsir Kontemporer dan
Relevansinya dengan Ilmu Astronomi (Studi Analisis)”.?*

Skripsi tersebut menjelaskan makna term hubuk dari sudut pandang

ilmu astronomi atau kajian terkait ayat kauniyah dengan metode Tafsir

23 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur'an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hlm.
66-68.

24 Harumi, “Kemukjizatan Ilmiah Al-Hubuk Dalam Surah Adz-Zariyat Ayat 7 Perspektif Tafsir
Kontemporer Dan Relevansinya Dengan Ilmu Astronomi (Studi Analisis)” (UIN Sultan Syarif
Kasim, 2022), https://repository.uin-suska.ac.id/60217/1/GABUNGAN KECUALI BAB IV.pdf.
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maudhu’i dan teori yang digunakan, di antaranya i’jaz ilmi, Tafsir
kontemporer, ilmu astronomi, dan subuk. Sedangkan penelitian penulis
ingin mengungkap makna subuk dari analisis semantik makna relasional
dengan metode Tafsir mugaran dari Al-Thabari dan Ibnu ‘Asyir.
Persamaannya adalah sama-sama menggunakan objek hubuk, dan
perbedaannya adalah teori dan metode yang digunakan. Dalam
penelitian Harumi menggunakan metode 7afsir maudhu’i dan teori yang
digunakan, di antaranya i’jaz ilmi, 7afsir kontemporer, ilmu astronomi,
dan hubuk. Sedangkan penulis menggunakan pendekatan komparatif
dan teori semantik makna relasional dan Tafsir mugaran.

Kedua, terdapat skripsi karya Pipit Sapitri Hidayati dari UIN Sultan
Maulana Hasanudin Banten tahun 2021 dengan tema ‘“Makna Hubuk
dalam Q. S. Adz-Dzariyat Ayat 7 Perspektif Zaghloul El-Naggar:
Mukhtarat Min Tafsir Al-Ayat Al-Kauniyah Fi Al-Qur’an Al-Karim”.?

Dalam skripsi tersebut dijelaskan kata hubuk dari perspektif tokoh
sains, yaitu Zaghlul An-Najjar, dengan menggunakan metode tahlili
(analisis) kata hubuk dari sudut pandang sains. Teori yang digunakan
adalah TZafsir ilmi dan konsep sains dalam hubuk. Sedangkan penelitian
penulis ingin mengungkap makna hubuk dari analisis semantik makna
relasional dengan metode Tafsir mugaran dari Al-Thabarl dan Ibnu
‘Asyiir. Persamaannya adalah sama-sama menggunakan objek hubuk,
dan perbedaannya adalah pada skripsi Pipit menjelaskan hubuk dengan
pendekatan sains dan menggunakan metode tahlili dari penafsiran
Zaghlul An-Najjar dengan teori 7Zafsir ilmi dan konsep sains hubuk.
Sedangkan penelitian penulis menggunakan pendekatan komparatif dan
teori semantik makna relasional dan Tafsir mugaran.

Ketiga, terdapat skripsi karya Lutfah Nuraliyah dari UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta tahun 2020 dengan tema “Makna Taghut dalam Al-

2 Pipit Sapitri Hidayati, “Makna Al-Hubuk Dalam Q.S Adz-Dzariyat Ayat 7 Perspektif Zaghloul El-
Naggar: Mukhtarat Min Tafsir Al-Ayat Al-Kauniyah F1 Al-Qur’an Al-Karim” (UIN Sultan Maulana
Hassan Banten, 2021),
https://elibrary.uinbanten.ac.id/index.php?p=show_detail&id=24506&keywords=.
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Qur’an (Studi Komparatif antara Tafsir Jami’ Al-Bayan Karya Al-Tabari
dan Al-Azhar Karya Hamka)”.?®

Skripsi tersebut menjelaskan makna kata taghut atau suatu apa pun
yang disembah tapi bukan Allah dan juga menelaah taraduf atau
persamaan dari kata taghut dengan metode Tafsir muqaran Tafsir Al-
Thabari dan Al-Azhar. Sedangkan penelitian penulis ingin mengungkap
makna hubuk dari analisis semantik makna relasional (jaringan dari kata
hubuk) dengan metode Tafsir muqaran dari kitab Tafsir karya Al-
Thabari dan Ibnu ‘Asyir. Persamaannya adalah sama-sama melihat
suatu makna dengan makna yang berkaitan (Skripsi Lutfah melihat
makna faghut dan persamaannya, skripsi penulis melihat makna hubuk
dan makna relasionalnya) dan sama-sama menggunakan studi
komparatif kitab Tafsir Al-Tabari. Perbedaannya adalah pada skripsi
Lutfah menjelaskan objek taghut, sedangkan penulis objeknya hubuk.
Selain itu, komparatif yang digunakan skripsi Lutfah adalah 7afsir Al-
Azhar karya Hamka, sedangkan penulis komparatif dengan Tafsiir Al-
Tahrir wa Al-Tanwir karya Ibnu ‘Asyir.

Keempat, terdapat skripsi karya Achmad Yasir Arrojab dari UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2017 dengan tema “Makna Kata Sirat,
Sabil, dan, Tarig dalam Al-Qur’an (Studi Komparasi Tafsir Al-Azhar
dan Tafsir Al-Misbah)”*’

Skripsi tersebut menjelaskan kosakata yang memiliki arti yang sama
dengan hubuk, yakni sirath, thariiq, sabil. Semua kata tersebut memiliki
arti jalan. Metode yang digunakan adalah metode Tafsir mugaran dan

menggunakan teori faraduf atau sinonimitas kata. Sedangkan penelitian

26 Lutfah Nuraliyah, “Makna Taghut Dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Antara Tafsir
Jami’Albayan Karya Al-Tabari Dan Al-Azhar Karya Hamka),” Repository.Uinjkt.Ac.Id (UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2020),
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/49918%0Ahttp://repository.uinjkt.ac.id/dsp

ace/bitstream/123456789/49918/1/Lutfah Nuraliyah %2811140340000057%29 Br.pdf.

27 Achmad Yasir Arrojab, “Makna Kata Sirat , Sabil, Dan, Tariq Dalam Al- Qur’an (Studi Komparasi
Tafsir Al-Azhar Dan Tafsir Al-Misbah)” (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017),
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/36819/2/ACHMAD YASIR ARROJAB-
FU.pdf.
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penulis ingin mengungkap makna hubuk dari analisis semantik makna
relasional (jaringan dari kata hubuk) dengan metode Tafsir mugaran dari
kitab Tafsir karya Al-ThabarT dan Ibnu ‘Asyir. Persamaannya adalah
sama-sama ingin melihat kata lain yang memiliki arti jalan dan dengan
metode studi komparatif. Skripsi Achmad melihat beberapa kata yang
maknanya sama, yakni sirath, thariig, sabil yang artinya jalan.
Sedangkan dalam skripsi penulis menemukan kata baru, yakni hubuk
yang artinya jalan-jalan. Maka bisa menjadi relevan antara skripsi
Achmad dengan penelitian penulis. Adapun perbedaannya adalah pada
skripsi Achmad tidak menyebutkan kata hubuk sebagai objek karena
konteksnya mungkin berbeda, padahal artinya masih dalam satu lingkup
yang sama. Selain itu, komparatif yang digunakan dalam skripsi
Achmad adalah Tafsir Al-Azhar dan Al-Misbah, sedangkan penulis
menggunakan Tafsir Al-Thabari dengan Al-Tahrir wa Al-Tanwir.

Kelima, terdapat skripsi karya [lham Abrorul Anwar dari UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2025 dengan tema ‘“Pendekatan Linguistik
dalam Kitab Tafsir Al-Tahrir wa Al-Tanwir Karya Ibn ‘Asyiir”.?8

Dalam skripsi di atas, Ilham memaparkan langkah-langkah
menafsirkan Al-Qur’an dan pendekatan linguistik yang digunakan
menurut Ibn ‘Asydr dalam kitab Tafsir Al-Tahrir wa Al-Tanwir.
Sedangkan penulis ingin mengetahui corak kebahasaan makna kata
hubuk pada Tafsir Al-Tahrir wa Al-Tanwir karya Ibnu ‘Asyir.
Persamaannya adalah sama-sama menggunakan 7afsir Al-Tahrir wa Al-
Tanwir karya Ibnu ‘Asylr sebagai sumber data. Sedangkan
perbedaannya, kalau skripsi [lham bersifat umum dan luas, yakni pola
linguistik yang digunakan Ibnu ‘Asyiir dalam kitab Tafsir Al-Tahrir wa
Al-Tanwir pada beberapa ayat, sedangkan penulis khusus pada kata
hubuk dalam Surah Adz-Dzariyyat ayat 7 dan menggunakan studi
komparatif dengan Tafsir Al-Tabari.

28 Jlham Abrorul Anwar, “Pendekatan Linguistik Dalam Kitab Tafsir At-Tahrir Wa At-Tanwir Karya
Ibnu’ Asyiir” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/72029.
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Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan di atas, dapat
disimpulkan bahwa penelitian yang akan penulis teliti bersifat asli dan
baru atau belum pernah ada yang mengkajinya. Meski terdapat beberapa
yang membahas makna hubuk, perbedaan konteks pembahasan sainslah
yang mendominasi beberapa penelitian di atas. Oleh karena itu,
diharapkan penelitian penulis dapat menjadi bentuk kontribusi terkait
studi analisis makna relasional kata hubuk dalam Q. S. Adz-Dzariyat
ayat 7 dengan metode 7afsir mugaran (perbandingan penafsiran dari Al-
Thabari dan Ibnu ‘Asyiir).

. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir merupakan cara atau model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan faktor yang telah diidentifikasi
sebagai masalah yang penting. Hal tersebut bertujuan untuk
mempermudah seseorang yang membaca dapat memahami isi dari
kajian yang dikaji oleh peneliti. Maka dari itu teori yang akan digunakan
dalam penelitian ini untuk membandingkan penafsiran Al-Thabart dan
Ibnu ‘Asyiir terhadap kata hubuk adalah teori konsep (siyaq), makna dan
maghza.

Kata hubuk dalam Q. S. Adz-Dzariyyat ayat 7 nantinya akan
ditelusuri dengan metode Tafsir mugaran dari penafsiran Ibnu Jarir Al-
Thabart dalam Kitab Tafsir Jami’ Al-Bayan ‘an Takwil ayy Al-Qur’an
(Tafsir Al-Tabart) dan Ibnu ‘Asytir dalam Kitab Tafsir Al-Tahrir wa Al-
Tanwir dan dengan menggunakan teori semantik makna relasional,
dengan tahapan yakni pertama, mengidentifikasi makna dasar (leksikal)
kata hubuk berdasarkan kamus-kamus bahasa Arab otoritatif, lalu
menganalisis perkembangan makna relasionalnya secara kontekstual
pada penafsiran Al-Thabari dan Ibnu ‘ Asyiir. Kedua, melakukan analisis
komparatif (Zafsir muqaran) untuk memetakan titik persamaan serta
perbedaan pemaknaan dari kedua mufasir tersebut. Ketiga, mengurai
faktor-faktor internal maupun eksternal, seperti perbedaan ruang

epistemologi dan latar belakang zaman, yang melandasi terjadinya
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pergeseran penafsiran di antara kedua mufasir tersebut. Dari analisis

teori diatas, maka dapat dibuat kerangka berfikir sebagai berikut:

Kata al-hubuk dalam
Q. S. Adz-Dzariyat
ayat 7

Penafsiran Ibnu Jarir Al-Tabart Penafsiran Ibnu *Asyiir

dalam Kitab Tafsir Jami’ Al- dalam Kitab TafsirAl-

Bayan 'an Tq]cwil ayy Al-Qur’an T R —
(Tafsiir Al-Tabar) i

Y -

Teori Konteks (siyagq).
Siyaq Tsaqafi, Dakhiliy, Kharijiy,
Lughowi akan membentuk ma'na.

sedangkan Siyaq Qira'ah untuk
melihat signifikansi (maghza)
[

Persamaan dan Perbedaan

Makna Relasional Penafsiran Kedua Mufasir
Kata hubuk menurut | | terhadap Kata hubuk serta
Kedua Mufasir Faktor Penyebab

Perbedaan Penafsirannya

Bagan. 1

F. Metode Penelitian

Kajian pokok pada penelitian ini adalah menganalisis makna relasional
kata hubuk pada Surah Adz-Dzariyat ayat 7 dengan menggunakan metode
Tafsir mugaran yang mana peneliti ingin membandingkan pemikiran dari
Ibnu Jarir Al-Thabari dan Ibnu Asyiir. Kemudian penulis membagi metode
ini menjadi empat hal pokok, yaitu:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan penulis yakni penelitian pustaka

(library research) dengan pendekatan semantik makna relasional dan
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Tafsir mugaran. Tujuan menggunakan library research yaitu untuk
mendalami beberapa teori dan konsep yang sudah diciptakan oleh ahli-
ahli terdahulu, kemudian mengikuti perkembangan penelitiannya yang
fokus pada bidang yang diteliti, lalu dapat menambah wawasan terkait
bidang yang diteliti dengan menggunakan data-data yang telah
tersedia.?’ Penulis menggunakan pendekatan mugaran atau studi
komparatif untuk menyelesaikan penelitian ini, yakni dengan
membandingkan pemikiran dua mufassir lintas zaman (Al-Thabar1 yang
termasuk mufassir klasik dan Ibnu ‘Asylir yang termasuk mufassir
modern). Oleh karena itu, penulis memberikan penjelasan terkait makna
relasional kata hubuk dalam Al-Qur’an, lalu memaparkan penafsiran
hubuk menurut dua mufasir, dan membandingkan penafsiran kedua
mufasir dari perspektif semantik makna relasional.
Sumber Data

Sumber data atau subjek yang didapatkan penulis pada penelitian ini
ada dua, yakni primer dan sekunder.’® Sumber primer atau sumber
pokok dari penelitian ini diambil dari Kitab Zafsir Al-Qur’an, yaitu
terjemahan dari Kitab Tafsir Al-Thabari karya Ibnu Jarir Al-Thabart dan
Al-Tahrir wa Al-Tanwir karya Ibnu ‘Asyir. Sedangkan sumber
sekundernya, penulis menggunakan beberapa buku yang membahas
kata hubuk, jurnal-jurnal, dan karya ilmiah atau artikel yang membahas
makna relasional, kata hubuk, Tafsir Al-Thabari dan Al-Tahrir wa Al-

Tanwir, serta kamus-kamus berbahasa Arab, dan lainnya.

3. Teknik Pengumpulan Data

2 Rapia Arcanita et al., “Kiat Penelitian Dengan Model Pendekatan Telaah Kepustakaan,” Tik

Ilmeu :

Jurnal  Ilmu  Perpustakaan  Dan  Informasi 7, mno. 1 (2023): 117,

https://doi.org/10.29240/tik.v7i1.6494.

30 Nurul Melani Haifa et al., “Identifikasi Variabel Penelitian , Jenis Sumber Data Dalam Penelitian
Pendidikan Pendidikan Bahasa Arab / Universitas Islam Negeri ImaHaifa, N. M., Nabilla, 1.,
Rahmatika, V., & Hidayatullah, R. (2025). Identifikasi Variabel Penelitian , Jenis Sumber Data,”

Dinamika

Pembelajaran: Jurnal Pendidikan Dan Bahasa 2, no. 2 (2025): 256-70,

https://doi.org/https://doi.org/10.62383/dilan.v2i2.1563.
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Setelah disebutkan sebelumnya bahwa penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan semantik makna relasional dan
Tafsir mugaran serta bersifat kajian pustaka (library research). Maka
dalam proses pengumpulan data, penulis menerapkan teknik
dokumentasi tertulis dengan mengumpulkan beberapa sumber data
tertulis seperti buku ataupun jurnal®' yang membahas semantik dan kata
hubuk, terjemahan kitab Tafsir Al-Thabari dan Al-Tahrir wa Al-Tanwir.

Adapun teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahapan
sistematis, yaitu: pertama, tahap inventarisasi data primer, di mana
penulis mengumpulkan ayat Q. S. Az-Dzariyat ayat 7 serta menelusuri
penafsiran lengkap mengenai kata hubuk langsung dari sumber
utamanya, yaitu Kitab Jami‘ al-Bayan karya Al-Thabari dan Kitab A/-
Tahrir wa Al-Tanwir karya Ibnu ‘Asyir; kedua, tahap klasifikasi data
sekunder, yakni menghimpun literatur pendukung berupa kitab-kitab
mu’jam/kamus bahasa Arab klasik untuk menelusuri makna leksikal,
serta buku-buku referensi semantik makna relasional dan jurnal-jurnal
akademik terkait; dan ketiga, tahap reduksi dan kodifikasi data, yaitu
menyaring seluruh informasi yang telah terkumpul agar terfokus hanya
pada variabel hubungan kata dan faktor kontekstual yang
melatarbelakangi perbedaan penafsiran kedua mufasir.

4. Teknik Analisa Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode
deskriptif analisis dengan pendekatan Semantik Al-Qur’an dan metode
Tafsir Mugaran (komparatif).’? Langkah pertama, peneliti melakukan
penelusuran makna dasar kata hubuk dengan merujuk pada kamus-
kamus bahasa Arab untuk mengetahui arti orisinal kata tersebut sebelum

berelasi dengan konteks kalimat. Langkah kedua, peneliti menganalisis

31 Fauzi, “Penelitian Tafsir Dan Pendekatan Kualitatif Fauzi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Banda Aceh,” Tafse: Journal of Qur’anic Studies 4, mno. 2 (2019): 125-36,
https://doi.org/https://doi.org/10.22373/tafse.v4i2.12483.

32 Zahiyah Tika Syawalia, “Penafsiran Imam Asy-Syaukani Tentang Muka’an Wa Tasdiyah (Analisis
Semantik Toshihiko [zutsu)” (UIN Raden Intan Lampung, 2025),
https://repository.radenintan.ac.id/38813/1/skripsi zahiyah.pdf.
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pembentukan makna relasional kata hubuk dalam Q. S. Az-Dzariyat ayat
7 melalui penelusuran struktur redaksional saat disandingkan dengan
kata langit (as-sama'), baik di dalam Tafsir Jami’ al-Bayan maupun Al-
Tahrir wa Al-Tanwir.

Langkah ketiga, peneliti menerapkan metode komparatif (muqaran)
untuk memetakan secara objektif titik persamaan dan perbedaan dari
pemaknaan relasional yang dihasilkan oleh Al-ThabarT dan Ibnu ‘ Asydr.
Langkah keempat, peneliti melakukan interpretasi mendalam terhadap
konteks situasi guna mengurai dan menemukan faktor-faktor latar
belakang epistemologi serta tantangan zaman yang memengaruhi
terjadinya perbedaan pemaknaan tersebut, hingga akhirnya ditarik
sebuah kesimpulan ilmiah yang valid sebagai jawaban atas rumusan

masalah penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Pada penelitian ini, penulis membagi lima sub-bahasan terkait tema
makna relasional kata hubuk pada Q. S. Adz-dzariyyat ayat 7 (studi
komparatif kitab Tafsir karya Al-Thabari dan Ibnu Asyiir).

Bab I yaitu Bab Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian. Kemudian,
tinjauan pustaka berisi analisis teori, penelitian yang relevan, dan kerangka
berpikir, lalu setelahnya ada metode penelitian, dan sistematika
pembahasan. Pada latar belakang penelitian, penulis menjelaskan alasan
penulis mengangkat tema penelitian. Kemudian pada rumusan masalah,
penulis menyebutkan pertanyaan terkait masalah yang akan diselesaikan.
Pada rumusan masalah inilah awal mula pokok yang akan dibahas.
Selanjutnya, pada tujuan dan manfaat penelitian, ditunjukkan tujuan dan
manfaat dari rumusan masalah yang diangkat oleh penulis. Lalu pada
literature review atau tinjauan pustaka, penulis menyebutkan dan
menjelaskan beberapa penelitian terdahulu yang sama-sama membahas

makna hubuk dan studi komparasi, namun juga ada sisi perbedaannya yang
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menjadi kebaruan adanya penelitian ini. Lalu pada kerangka teori dan
kerangka berpikir, penulis menyebutkan teori yang digunakannya dan
membuat bagan tentang kerangka pemikiran penelitian yang digunakan.
Terakhir, pada sistematika pembahasan, penulis menjelaskan dengan runtut
dan rinci tentang isi penelitian.

Bab II terkait tinjauan teori dengan menggunakan teori semantik
makna relasional dan Tafsir mugaran secara komprehensif untuk
membandingkan pemikiran kedua mufasir. Penulis membahas pengertian
umum dan khusus dari teori semantik makna relasional dan hubuk,
karakteristik kedua teori, contoh katanya dalam Al-Qur’an, metode dan
jenisnya secara umum.

Bab III membahas gambaran umum dan hasil penelitian pemikiran
mengenai makna kata hubuk. Gambaran umum meliputi biografi Ibnu Jarir
Al-Thabar dan Ibnu ‘Asyiir, dan penafsiran Ibnu Jarir Al-ThabarT dan Ibnu
‘Asyiir tentang kata Hubuk.

Bab IV merupakan subbab pokok yang menjelaskan proses
perkembangan dari makna dasar kata hubuk berkembang ke makna
relasional berdasarkan analisis semantik. Selain itu, bab ini juga mengurai
secara kritis berbagai faktor yang melatarbelakangi munculnya perbedaan
penafsiran tersebut, baik dari sudut pandang perbedaan ruang epistemologi
mufasir maupun tantangan zaman yang melingkupi kehidupan kedua tokoh.

Bab V yaitu bab penutup atau bab terakhir yang terdiri dari simpulan

dan saran.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemahaman tentang penafsiran kata hubuk pada Q. S.

Adz-Dzariyat ayat 7 dengan studi komparatif kitab Tafsir karya Al-

Thabari (Jami’ Al-Bayan ‘an Ta'wil ayy Al-Qur’an) dan Ibnu ‘Asylir

(At-Tahrir wa at-Tanwir), maka kesimpulan yang diperoleh adalah

sebagai berikut:

1.

Makna relasional kata hubuk dalam Q. S. Adz-Dzariyat ayat 7
menurut Al-Thabar dan Ibnu ‘Asyiir, yakni keduanya memahami
kata tersebut dalam medan makna yang berkaitan dengan
keteraturan dan susunan langit. Al-ThabarT menafsirkan hubuk
melalui berbagai riwayat yang menunjukkan makna jalan-jalan
langit, jalinan, bintang-bintang, keindahan, dan keteraturan yang
terdapat di langit. Sementara itu, Ibnu ‘Asylir memaknai hubuk
sebagai susunan dan sistem langit yang teratur serta harmonis.
Dengan demikian, meskipun terdapat variasi makna, kedua mufasir
tetap bertemu pada makna relasional yang menunjukkan pola,
keteraturan, dan kesempurnaan struktur langit sebagai tanda
kekuasaan Allah Swt.

Persamaan penafsiran Al-ThabarT dan Ibnu ‘Asyir terletak pada
makna kata hubuk yang menggambarkan keteraturan dan
keindahan langit. Adapun perbedaannya terlihat pada orientasi
penafsiran yang digunakan. Al-Thabari lebih menekankan
pendekatan riwayat dan otoritas bahasa Arab klasik sehingga
menghasilkan ragam makna yang bersumber dari sahabat, tabi'in,
dan syair Arab. Sebaliknya, Ibnu ‘Asyiir cenderung menggunakan
pendekatan linguistik, balaghah, dan kontekstual yang
mengarahkan makna hubuk pada keteraturan sistem kosmos.
Dalam perspektif ma’na dan maghza, perbedaan penafsiran Ath-

Thabari dan Ibnu ‘Asylir menunjukkan bahwa makna dasar
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(ma’na) kata hubuk adalah konsep susunan, pola, dan keteraturan.
Akan tetapi, signifikansi (maghza) yang dihasilkan berkembang
sesuai dengan konteks pembacaan masing-masing mufasir. Ath-
Thabart cenderung memahami hubuk dalam kerangka riwayat dan
tradisi kebahasaan Arab klasik, sedangkan Ibnu ‘Asyiir
menekankan aspek keteraturan dan keharmonisan langit melalui
pendekatan linguistik dan rasional. Oleh karena itu, perbedaan
penafsiran yang muncul tidak menunjukkan adanya pertentangan
makna, melainkan perkembangan signifikansi yang lahir dari
interaksi antara teks Al-Qur’an dengan latar historis, sosial, dan

keilmuan yang melingkupi proses penafsiran pada setiap periode.

B. Saran

Setelah menyelesaikan skripsi ini, penulis menyadari bahwa masih
terdapat banyak kekurangan dalam karya ini, terutama disebabkan oleh
keterbatasan penulis dari segi waktu maupun kemampuan akademis.
Kajian konteks (siyag) makna dan 7afsir muqaran semestinya
mendapatkan perhatian yang jauh lebih dalam, khususnya terkait
penelusuran perkembangan makna kosakata gharib (asing) dari era
klasik hingga kontemporer. Hal ini dikarenakan seiring perkembangan
zaman dan kemajuan ilmu pengetahuan, ayat Al-Qur’an akan selalu
dituntut untuk menjawab problem-problem kemanusiaan yang baru.
Oleh karena itu, pemaknaan kata-kata kosmologi seperti hubuk sudah
seharusnya dikaji dan dipahami kembali menggunakan integrasi
pendekatan linguistik serta sains modern secara lebih komprehensif,
dengan tujuan agar tidak terjebak pada pemaknaan tekstual dan dapat
lebih objektif dalam melihat keselarasan antara wahyu dengan realitas

alam semesta.



99

DAFTAR PUSTAKA

'Asyur, Muhammad At-Thahir Ibnu. Tafsir At-Tahrir Wa At-Tanwir Juz 26.

Tunisia: Dar Sahnun li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1984.

Alfian, Muhammad. “HERMENEUTIKA NASR HAMID ABU ZAYD.” Jurnal
Islamika: Jurnal llmu-llmu Keislaman 18, no. 1 (2018).

Ali, Zaky Mumtaz. “Melacak Bentuk Tafsir Tematik Dalam Khazanah Tafsir
Klasik (Studi Bentuk Tafsir Tematik Dalam Kitab Tafsir Al-Tabart Dan Ibnu
Kasir).” Ulumul Qur’an: Jurnal Kajian Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 2, no. 1
(2022): 125-26. https://doi.org/https://doi.org/10.58404/uq.v211.99.

Alifiansyah, Roby Fathan, Bambang Irawan, and Nur Hasan. “Hubungan Kata Dan
Makna Dalam Bahasa Indonesia Dan Bahasa Arab: Kajian Semantik.” A/sina :
Journal  of  Arabic  Studies 5, no. 1 (2023):  73-92.
https://doi.org/10.21580/alsina.5.1.16868.

Anwar, [lham Abrorul. “Pendekatan Linguistik Dalam Kitab Tafsir At-Tahrir Wa
At-Tanwir Karya Ibnu ’Asyur.” UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025.
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/72029.

Arcanita, Rapia, Guntur Putra Jaya, Idi Warsah, and Muhammad Istan. “Kiat
Penelitian Dengan Model Pendekatan Telaah Kepustakaan.” Tik Illmeu :
Jurnal Ilmu Perpustakaan Dan Informasi 7, no. 1 (2023): 117.
https://doi.org/10.29240/tik.v711.6494.

Arni, Jani. “Tafsir Al-Tahrir Wa Al Tanwir Karya Muhammad Al-Thahrir Ibn
Asyur.” JURNAL USHULUDDIN 17, mno. 1 (2011): 8e.
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.24014/jush.v1711.684.

— . “Tafsir Al-Tahrir Wa Al Tanwir Karya Muhammad Al-Thahrir Ibn
Asyur.” JURNAL USHULUDDIN 17, no. 1 (2011): 94.

Arrojab, Achmad Yasir. “MAKNA KATA SIRAT , SABIL, DAN, TARIQ



100

DALAM AL- QUR’AN (Studi Komparasi Tafsir Al-Azhar Dan Tafsir Al-
Misbah).” UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017.
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/36819/2/ ACHMA
D YASIR ARROJAB-FU.pdf.

Asfar, Khaerul. “Metodologi Tafsir Al-Tahrir Wa Al-Tanwir Karya Muhammad
Tahir Ibnu ‘Asyur.” Agwam.: : Jurnal Studi Al-Quran Dan Tafsir 1, no. 1
(2022): 62. https://doi.org/https://doi.org/10.58194/alagwam.v1i1.270.

Ath-Thabari, Abu Ja’far Muhammad bin Jarir. Tafsir Ath-Thabari (Jami’ Al-Bayan
‘an Ta'wil Al-Qur’an). Edited by Dr. Abdul Sanad Hasan Yamamah. Mesir:
Markaz Al-Buhuts wa Al-Dirasat al-’ Arabiyyah wa al-Islamiyyah), Dar Hajar,
2001.

Bashori, Alifia Nur Rizkilah. “Siyaq Al-Kalam Sebagai Kunci Nuansa Makna
Dalam Al-Qur’an: Studi Semantik Kontekstual.” Semantik: Jurnal Riset llmu
Pendidikan, Bahasa Dan Budaya 3, no. 3 (2025).
https://doi.org/https://doi.org/10.61132/semantik.v3i3.1833.

Basir, Wely Dozan Qohar Al. “Aplikasi Pendekatan Hermeneutika Al-Qur’an Nasr
Hamid Abu Zayd Terhadap QS. Al-Nisa’ (4): 3 Dan Al-Nahl (16): 3-4.”
REVELATIA: Jurnal Illmu Al-Qur’an Dan Tafsir 1, no. 2 (2020).
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.19105/revelatia.v1i1.3168.

Chodir, Fatkul. “Tafsir Hermeneutika Nasr Hamid Abu Zayd.” SCHOLASTICA:
Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 1, no. 1 (2019).

Faizin, Muhammad Aldiansyah Pratama Safrudin Edi Wibowo Khoirul.
“Tekstualitas Al-Qur’an Dan Konsep Ma’na Cum Maghza Dalam Pemikiran
Nasr Hamid Abu Zayd.” Instructional Development Journal (IDJ) 7, no. 1
(2024).

Farhani, Aan, and Taufiq Hidayat. “Studi Naskah Kitab Tafsir Bahasa Arab: Jami’
Al-Bayan Fi Ta’wil Al-Qur’an Karya Imam Al-Thabari.” Tafsere 10, no. 1
(2022): 45. https://doi.org/https://doi.org/10.24252/jt.v1011.35549.



101

Fauzi. “Penelitian Tafsir Dan Pendekatan Kualitatif Fauzi Universitas Islam Negeri
Ar-Raniry Banda Aceh.” Tafse: Journal of Qur’anic Studies 4, no. 2 (2019):
125-36. https://doi.org/https://doi.org/10.22373/tafse.v4i12.12483.

Fitriatunnisa, Aida, and Danendra Ahmad Rafdi. “Metode Tafsir Muqaran Dilihat
Kembali.” Jurnal Iman Dan Spiritualitas 3, no. 4 (January 8, 2024): 639—46.
https://doi.org/10.15575/jis.v314.31043.

Furgan. “Metodologi Tafsir Jami’ Al-Bayan Imam Thabari.” Tafse: Journal of
Qur’anic Studies 8, no. 1 (2023): 88-103.
https://doi.org/https://doi.org/10.22373/tafse.v8i1.18397.

Haifa, Nurul Melani, Indah Nabilla, Virda Rahmatika, Rully Hidayatullah, and
Harmonedi. “Identifikasi Variabel Penelitian , Jenis Sumber Data Dalam
Penelitian Pendidikan Pendidikan Bahasa Arab / Universitas Islam Negeri
ImaHaifa, N. M., Nabilla, I., Rahmatika, V., & Hidayatullah, R. (2025).
Identifikasi Variabel Penelitian , Jenis Sumber Data.” Dinamika
Pembelajaran: Jurnal Pendidikan Dan Bahasa 2, no. 2 (2025): 256-70.
https://doi.org/https://doi.org/10.62383/dilan.v2i2.1563.

Harumi. “Kemukjizatan Ilmiah Al-Hubuk Dalam Surah Adz-Zariyat Ayat 7
Perspektif Tafsir Kontemporer Dan Relevansinya Dengan Ilmu Astronomi
(Studi Analisis).” UIN Sultan Syarif Kasim, 2022. https://repository.uin-
suska.ac.id/60217/1/GABUNGAN KECUALI BAB IV.pdf.

Hasanah, Indah Permata Sapihak Nurul Fadillah, and Elviani. “Jami® Al-Bayan Fi
Ta Wil Al-Qur’An Karya Ibnu Jarir Ath-Thabari.” QAYID: Jurnal Pendidikan
Islam 1, no. 2 (2025): 403.
https://doi.org/https://doi.org/10.61104/qd.v1i2.376.

Hidayati, Pipit Sapitri. “MAKNA AL-HUBUK DALAM Q.S ADZ-DZARIYAT
AYAT 7 PERSPEKTIF ZAGHLOUL EL-NAGGAR: MUKHTARAT MIN
TAFSIR AL-AYAT AL-KAUNIYAH FI AL-QUR’AN AL-KARIM.” UIN
Sultan Maulana Hassan Banten, 2021.

https://elibrary.uinbanten.ac.id/index.php?p=show_detail&id=24506&keywo



102

rds=.

Iwan Partha, S. Th. I. “Tafsir Auliya’ Menurut Ath-Thabari Dalam Kitab Jami’ Al-
Bayan ’an Ta’wil Al-Qur’an; (Kritik Atas Doktrin Radikalisme Di
Indonesia).” UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.

Jannah, Miftahul. “Epistemologi Tafsir Ibnu ‘Asyur Dalam Kitab Tafsir Al-Tahrir
Wa Al-Tanwir.” Moderasi : Journal of Islamic Studies 5, no. 1 (2025): 338.
https://doi.org/https://doi.org/10.54471/moderasi.v5il.120.

Kanzu, Muhammad Khalil, Abdul Qudus Al Faruqg, and Eka Sulistiyawati. “Kajian
Semantik Al-Qur’an: Implementasi Teori STyaq Al-Qur’an Syekh Al-Shahrani
Dalam Analisis Kata Rth Dan Riyah.” Jurnal Semiotika-Q: Kajian llmu Al-
Qur’an Dan Tafsir 5, no. 1 (2025).
http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/jsq.

Kurdi, Alif Jabal. “Ishlah Dalam Pandangan Ibn Asyur Dan Signifikansinya Dalam
Upaya Deradikalisasi (Telaah Penafsiran Q.S Al-Hujurat: 9 Dalam Kitab Al-
Tahrir Wa  Al-Tanwir).” Nun 3, no. 2 (2017): 133.
https://media.neliti.com/media/publications/515454-none-61dbfb3d.pdf.

Laila, Alviga Nur, and Danang Ochviardi. “CORAK TAFSIR
MAQASIDIDALAM TAFSIR AL-TAHRIR WA AL-TANWIR.” JIQTA:
Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 2, no. 2 (2023): 127-37.
https://doi.org/https://doi.org/10.36769/jiqta.v212.440.

Luthfi, Muhammad. “Hermeneutika Al-Qur’an: Model Interpretasi Nasr Hamid
Abu Zayd.” Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadith 8, no. 1 (2018): 36.
https://doi.org/https://doi.org/10.15642/mutawatir.2018.8.1.22-45.

Mahaly, Muhammad Jalaludin Al. “Metode Penafsiran Ibnu Asyur Dalam
Menafsirkan Al-Qur’an.” Mashadiruna.: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 3,
no. 3 (2024): 143. https://doi.org/http://dx.doi.org/10.15575/mjiat.v3i3.37130.

— . “Metode Penafsiran Ibnu Asyur Dalam Menafsirkan Al-Qur’an.”
Mashadiruna: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 3, no. 3 (2024): 141-48.



103

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.15575/mjiat.v3i3.37130.

Maharani, Julian. “Pemikiran Ibnu Asyur Tentang Maqashid Syariah Dalam
Ekonomi Kontemporer.” Jurnal llmiah Ekonomi Islam 8, no. 3 (October 26,

2022): 2495. https://doi.org/10.29040/jiei.v8i3.5708.

Marliana, Imas, Farhatul Fadhilah, and Harun Al-Rasyid. “Mengenal Keindahan
Susunan Bahasa Al-Qur’an Melalui Al-Istikhdam Dan Al-Istithrad.” Jurnal
Manajemen Dan Pendidikan Agama Islam 3, no. 2 (2025): 162-72.
https://doi.org/https://doi.org/10.61132/jmpai.v3i2.981.

Mujahidin, Muhammad Saekul. “HERMENEUTIKA NASR HAMID ABU ZAYD
DALAM METODE PERKEMBANGAN TAFSIR MODERN.” Al-
MUBARAK: Jurnal Kajian Al-Quran & Tafsir 8, no. 1 (2023).
https://doi.org/https://doi.org/10.47435/al-mubarak.v7il.

Nuraliyah, Lutfah. “Makna Taghut Dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Antara
Tafsir Jami’Albayan Karya Al-Tabari Dan Al-Azhar Karya Hamka).”
Repository.Uinjkt.Ac.ld. UIN  Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020.
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/49918%0Ahttp://repo
sitory.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/49918/1/Lutfah ~ Nuraliyah
%2811140340000057%29 Br.pdf.

Purwati, Fitri. “Penafsiran Ayat-Ayat Astronomi Agama ( Studi Metode Tafsir [Imi
Kementrian Agama).” Jurnal Al-Fath, 2018.
https://repository.uinbanten.ac.id/id/eprint/2931.

Rizky, Fathullah. “ANALISIS SEMANTIK TENTANG MAKNA LU’LU
DALAM  AL-QUR’AN: KAJIAN TERHADAP PEMAHAMAN
TOSHIHIKO 1ZUTSU.” Qaf:Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 6, no. 2
(2024): 1-14. https://doi.org/https://doi.org/10.59579/qat.v6102.8904.

Rohmah, Umi Nuriyatur, and Ahmad Khoirur Roziqin. “QIRAAH DALAM
PANDANGAN ATH-TABARL” As-Syifa: Journal of Islamic Studies and
History 1, no. 1 (January 5, 2022): 25-39.



104

https://doi.org/10.35132/assyifa.v1il.191.

Sakirman, and Muslich Shabir. “Corak Pemikiran Ibn Al-Shatlr Tentang
Astronomi.” International Journal Ihya’ ‘Ulum Al-Din 19, no. 2 (2017): 161—
82. https://doi.org/https://doi.org/10.21580/ihya.19.2.2161.

Setyawan, Mohammad Yusuf. “Urgensi Makna Kontekstual (Dalalah Siyaqiyyah)
Dan Teori Kontekstual (Nazariyyah Al-Siyaq) Dalam Penelitian Semantik.”
Insyirah: Jurnal Ilmu Bahasa Arab Dan Studi Islam 5, no. 1 (2022).
https://doi.org/https://doi.org/10.26555/insyirah.v511.5156.

Shodikin, Akhmad. “Penafsiran Tahir Ibn ’Asyur Terhadap Ayat-Ayat Kemajuan:
Kajian Atas Tafsir Al-Tahrir Wa Al-Tanwir.” Journal of Islamic Studies and
Humanities 4, no. 1 (2020): 81-84.

Shofiyulloh, Moch. “Metodologi Al-Thabari Dalam Tafsir Jami’ul Al-Bayan Fi
Ta’wili Al-Qur’an.” Indonesian Culture and Religion Issues 2, no. 1 (2025):
1-12. https://doi.org/https://doi.org/10.47134/diksima.v211.146.

Srifariyati. “MANHAJ TAFSIR JAMI” AL BAYAN KARYA IBNU JARIR AT-
THABARL”  Jurnal Madaniyah 7, mno. 2 (2017): 319-42.
https://media.neliti.com/media/publications/195083-ID-manhaj-tafsir-jami-
al-bayan-karya-ibnu-j.pdf.

Sugino, Rohana, Wati, and Iis Susiawati. “Relasi Semantik Dalam Bahasa Arab:
Taraduf, Musytarak Lafzi, Dan Tadhdadd.” Ajamiy: Jurnal Bahasa Dan
Sastra Arab 14, no. 2 (2025): 544-61.
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.31314/ajamiy.14.2.544-561.2025.

Sya’roni, Irham. “MAQASID AL-SYARI'’AH DALAM NALAR ILMIAH
THAHIR IBNU ‘ASYUR.” Yogyakarta: Artikel Keislaman Universitas Islam
Indonesia, 2017, 5.
https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/4701/Ushul ~ Figh 6.
ok.pdf?sequence=1.

Syawalia, Zahiyah Tika. “PENAFSIRAN IMAM ASY-SYAUKANI TENTANG



105

MUKA’AN WA TASDIYAH (ANALISIS SEMANTIK TOSHIHIKO
[ZUTSU).” UIN Raden Intan Lampung, 2025.
https://repository.radenintan.ac.id/38813/1/skripsi zahiyah.pdf.

Syibromalisi, Faizah Ali. “Telaah Tafsir At-Tahrir Wa At-Tanwir Karya Ibnu
*Asyur.” Al-Fanar: Jurnal Al-Quran Dan Hadis 1, no. 1 (2009): 2.
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/31010/1/Faizah
Ali Syobromalisi-FU.pdf.

Virgiawan, Luthfi. “Mengenal Keistmewaan Al-Qur’an Sebagai Mukjizat
Rasulullah Saw Dalam Kajian I’Jaz Al-Qur’an.” IMTIYAZ: Jurnal Ilmu
Keislaman 9, no. 3 (2025): 587-601.
https://doi.org/10.46773/imtiyaz.v9i3.2408.

Wahid, Annur. “TAHIR IBNU ASYUR DAN MANHAINYA DALAM
PENAFSIRAN AL-QUR’AN.” Jurnal An-Nur 13, no. 2 (2024): 113-15.
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.24014/an-nur.v13i2.28179.

Wildan, Muhammad. “Metode Pendekatan Historis Dan Sosiologis Dalam Konteks
Linguistik Mufasir Klasik.” Jurnal Desanta 4, no. 1 (2024): 89-93.

Yahya, Alwizar Anandita, and Kadar M. Yusuf. “METODE TAFSIR (AL-TAFSIR
AL-TAHLILI, AL-IJMALI, AL-MUQARAN DAN AL-MAWDU’l).” PA L
A P A Jurnal Studi Keislaman Dan Ilmu Pendidikan 10, no. 1 (2022): 1-13.
https://doi.org/https://doi.org/10.36088/palapa.v10i1.1629.

Zakaria. “Metode Tarjih Ibnu Jarir Ath Thabari Dalam Tafsir.” ULIL ALBAB:
Jurnal  Illmiah  Multidisiplin 4, no. 2  (2025): 694-95.
https://doi.org/https://doi.org/10.56799/jim.v4i2.7317.

Zayd, Nasr Hamid Abu. An-Nass, As-Sulthah, Al-Haqiqah: Al-Fiks as-Dini Baina
Iradat Al-Marifah Wa Iradat Al-Haimanah. Edited by Nasr Hamid Abu Zayd.
Pertama. Casablanca (Maroko) dan Beirut (Lebanon): Al-Markaz al-Thaqafi
al-’Arabi, n.d.



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
y K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
UNIT PERPUSTAKAAN

a, F J1. Pahl KM 5 Rowolaku Kujen Pekualongan, Telp. (0285) 412575 Faks. (0285) 423418
\ | Websile : perpustakann uingusdur.ac.id Email : perpustakaan@). uingusdur.sc.id
e e e e

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai civitas akademika UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pckalongan, yang bertanda tangan
di bawah ini, saya:

Nama : FATIMAH ARIFATUL KHAIR

NIM : 30122039

Program Studi ~ : ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR

E-mail address  : fatimah.arifatul.khair@mhs.uingusdur.ac.id

No. Hp : 085742644416

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan
UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya
ilmiah:

[ Tugas Akhir G2 Skripsi (3 Tesis [ Desertasi [ Lain-lain (....oovvenennnnn. )

Yang berjudul : MAKNA KATA HUBUK DALAM AL-QUR’AN (STUDI
KOMPARATIF PEMAKNAAN DALAM TAFSIR AL-THABARI DAN
AL-TAHRIR WA AL-TANWIR)

Beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini
Perpustakaan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan berhak menyimpan, mengalih-
media/format-kan, mengelolanya dalam bentuk pangkalan data database, mendistribusikannya,
dan mcnampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk
kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama
saya sebagai penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, segala benluk tuntutan hukum yang timbul atas
pelanggaran Hak Cipta dalam karya ilmiah saya ini.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya,

Pekalongan, 17 Juli 2026

DSAOX039866874

FATIMAH ARIFATUL KHAIR
NIM. 30122039

106



